
BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

[image: ]Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena menggunakan data berupa angka yang dianalisis secara statistik. Selain itu, penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel. Dalam hal ini, peneliti ingin menguji pengaruh variabel bebas (pemanfaatan media sosial, adversity intelligence, dan inovasi) terhadap variabel terikat (keberhasilan UMKM fashion). Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM fashion di Kecamatan Beringin Kabupaten di Lubuk Pakam.
3.2 Populasi Dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Adapun populasi pada penelitian ini yaitu Pemilik Usaha UMKM khusus usaha fashion yang ada di Kecamatan Beringin di Lubuk Pakam. Adapun pemilik UMKM bidang fashion yang ada di Kecamatan Beringin di Lubuk Pakam yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3.1 UMKM Fashion Kec. Beringin di Lubuk Pakam

	No.
	Nama
	G
	Nama Usaha
	Alamat

	1
	Fitria
	L
	Toko Pakaian
	Dusun Budiman,Beringin,Beringin

	2
	Lisa Anggraini Silalahi
	L
	Jualan Baju
	Dusun Cilacap,Sidodadi.Ramunia,Beringin

	3
	Sri Mutiara Panjaitan
	P
	Usaha Baju Online
	Dsn.Budiman Desa Beringin, Beringin, Deli Serdang, Sumatera
Utara

	4
	Khairani Mutiara
	L
	Jualan Pakaian
	Desa Pasar V Kebun Kelapa Dusun Lestari, Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utara

	5
	Novita Sari Siregar
	L
	Jual Pakaian
	Dusun Damai Desa Beringin Kecamatan Beringin,Beringin,Beringin

	6
	Desy Ayu Lestari
	P
	Jualan Baju
	Dusun Delima,Beringin,Beringin

	7
	Dedi Swanda
	P
	Toko Pakaian
	Dusun Vi , Karang Anyar, Beringin

	8
	Yuliani
	P
	Toko Baju
	Dusun Vii A, Karang Anyar, Beringin

	9
	Inge Chintia
	P
	Online Shop Baju
	Dusun Mesjid, Aras Kabu, Beringin

	10
	Dinillahmuharfiah Ritonga
	P
	Rizka Fashion
	Dusun Bali, Sidodadi Ramunia, Beringin, Sidodadi Ramunia, Beringin, Sidodadi Ramuni

	11
	Erlina
	L
	Pakaian Butik
	Dusun 5 Karang Anyar Kecamatan Beringin,Karang Anyar,Beringin

	12
	Diana Feronika Br Purba
	P
	Jual Baju
	Dusun 5 Karang Anyar, Kecamatan Beringin,Karang Anyar,Beringin

	13
	Cut Fadia Miftah Islami
	P
	Pakaian
	Dusun 6 Karang Anyar,Kecamatan Beringin,Karang Anyar,Beringin

	14
	Asni
	P
	Jualan Pakaian Online
	Jln. Pantai Labu Dusun Madiun Kec. Beringin, Sidodadi Ramunia,Sidodadi
Ramunia,Beri

	15
	Waina Syafitri
	P
	Menjual Pakaian Jadi
	Dusun Delima Beringin, Kecamatan Beringin,Karang Anyar,Beringin

	16
	Junita Damanik
	P
	Online Shop (Baju Dan Jaket)
	Duaun Vii A Desa Karang Anyar Kec. Beringin,Karang Anyar,Beringin

	17
	Rika Addriana
	P
	Usaha Baju Rika
	Dusun Delima Desa Beringin Kecamatan Beringin,Beringin,Beringin

	18
	Fallyan Tati Yunus
	P
	Jualan Pakaian
	Dusun Delima, Desa Beringin, Kec. Beringin, Kab. Deli Serdang,Beringin,Beringin

	19
	Sri Leliani
	P
	Jual Pakaian Keliling
	Dusun B Negoro A,Sidodadi R,Beringin
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	20
	Intan Purwita Sari
	P
	Pedagang Pakaian Online Shop
	Dusun Damai No 750,Beringin,Beringin

	21
	Suci Ramadani
	P
	Jual Baju Online
	Dusun V,Desa Karang Anyar,Kec.Beringin,Karang Anyar,Beringin

	22
	Sugiri Trisnaning Saswa
	P
	Jual Pakaian Wanita
	Dusun Vii. A Desa Karang Anyar,Karang Anyar,Beringin

	23
	Kuspitriyani
	L
	Jual Baju
	Dusun Kediri,Sidodadi Ramunia,Beringin

	24
	Wilda
	P
	Wilda Fashion
	Dusun Ii Desa Karang Anyar,Karang Anyar,Beringin

	25
	Ratna
	P
	Jualan Pakaian, Baju Tidur
	Dusun 1 Timur,Karang Anyar,Beringin

	26
	Jumiati
	P
	Tukang Jahit Baju
	Jl.Batang Kuis No.04 Perumahan Pemda, Lubuk Pakam,Pagar Merbau Iii,Lubuk Pakam

	27
	Vivi Dwi Syafitri
	P
	Jualan Tas
	Emplasmen Kwalanamu,Desa Emplasmen Kwalanamu Dusun 2,Beringin

	28
	Halimatun Husna
	P
	Jual Pakaian
	Dusun Iii,Emplasmen Kualanamu,Beringin

	29
	Herlina
	P
	Penjual Pakaian Keliling
	Dusun Madiun A Desa Sidodadi Ramunia Kecamatan Beringin,Sidodadi Ramunia,Bering

	30
	Zulkifli Ir
	P
	Jual Beli Pakaian
	Desa Sidoarjo 2 Ramunia Dusun Iv Lumban Tonga Tonga Kecamatan Beringin Kabupat

	31
	Margianto
	P
	Aksesoris Dan Toko Mainan
	Desa Baru Dsn 5,Desa Baru,Batang Kuis

	32
	Anni Erawati Manullang
	L
	Jual Sendal
	Dusun Lestari Desa Tumpatan,Tumpatan,Beringin

	33
	Rusmia Br Simamora
	L
	Penjualan Baju
	Dusun Sedar,Tumpatan,Beringin

	34
	Herizal
	P
	Jual Pakaian
	Dusun Pasar Besar,Karang Anyar,Beringin

	35
	Dian Trie Mardani
	P
	Online Shop Baju/Kosmetik Dll
	Dusun Vii Gg Dwiwarna,Bangun Sari,Tanjung Morawa

	36
	Dian Puspita, Se
	P
	Jual Pakaian Dewasa Dan Anak-Anak
	Dusun Sentosa,Tumpatan,Beringin

	37
	Abdul Hafiz
	P
	Jual Baju
	Tumpatan Dusun Damai Gang Campur Sari Nmr 151,Tumpatan,Beringin




	38
	Yansen Sinuhaji
	L
	Sinuhaji Accesoris
	Dusun Madiun B Sidodadi Ramunia Kec. Beringin Kab. Deli Serdang,Sidodadi Ramunia,B

	39
	Widya Ulva
	P
	Usaha Penjual Baju Tidur
	Jl. Dr. Sutomo Pasar V Kebun Kelapa Dusun Amal Bakti,Pasar V Kebun Kelapa,Beringin

	40
	Rahmat Kurniawan
	P
	Mugi Aksesoris Hp Dan Atk
	Dusun Suka Damai,Sidodadi Ramunia,Beringin

	41
	Anggi Hartini
	L
	Menjual Pakaian Wanita
	Dusun Mesjid, Desa Aras Kabu, Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utara

	42
	Sonaria Sipayung
	L
	Pedagang Pakaian
	Jln Sedar 2,Tumpatan,Beringin

	43
	Mariyana
	P
	Usaha Pakaian Jadi
	Dusun I Kp.Baru,Pasar Melintang,Lubuk Pakam

	44
	Tri Kesuma Wati
	P
	Jualan Jilbab
	Dusun I Desa Sukamandi Hilir, Pagar Merbau, Deli Serdang, Sumatera Utara

	45
	Khairul Arifin
	L
	Jual Pakaian
	Dusun Budiman Gg 9,Desa Beringin,Beringin

	46
	Rizky Fauziah Lubis
	P
	Online Shop Baju
	Dusun Kediri Desa Sidodadi Ramunia Kec. Beringin,Sidodadi Ramunia,Beringin

	47
	Indah Purnamasari
	P
	Menjual Pakaian
	Dusun Cilacap Sidodadi Ramunia Kec.Beringin Kab.Deliserdang,Sidodadi Ramunia,Berin

	48
	Sukiem
	P
	Online Shop Pakaian
	Dusun Madiun B Desa Sidodadi Ramunia, Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utara

	49
	Sri Zuliyanti
	P
	Toko Pakaian
	Dusun Delima, Desa Beringin, Kec.
Beringin, Kab. Deli Serdang,Beringin,Beringin

	50
	Malaila
	L
	Jualan Baju Wanita Offline/Online
	Dusun Budiman Desa Beringin Kec. Beringin,Beringin,Beringin

	51
	Mujiati
	P
	Jual Pakaian
	Dusun Cempaka Beringin,Beringin Kabupaten Deli Serdang,Beringin

	52
	Hanifah Hanum
	P
	Pedagang Pakaian
	Dusun Karya, Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utara

	53
	Juliana Br Sembiring
	P
	Jualan Kain/Baju
	Dusun Delima Desa Beringin,Beringin,Beringin

	54
	Riki Putra Jaya
	P
	Riki Busana
	Dusun Sedar Desa Tumpatan Kec. Beringin Kab. Deli Serdang,Tumpatan,Beringin




	55
	Nurmala Sari
	L
	Angsurkan Pakaian
	Dusun Budiman,Beringin,Beringin

	56
	Eka Sukmawati
	P
	Jualan Baju
	Dusun Lestari Desa Tumpatan Kecamatan Beringin,Tumpatan,Beringin

	57
	Liza Arfina
	L
	Menjual Busana Muslim
	Serdang, Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utara

	58
	Sri Agustina
	L
	Jualan Baju
	Dusun I Desa Pasar Vi Kualanamu
Kec. Beringin, Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utar

	59
	Indah Permata Sari
	L
	Jualan Baju
	Dusun Iii Pardamean,Sidoarjo Ii Ramunia,Beringin

	60
	Sri Mutiara Panjaitan
	P
	Usaha Baju
	Dsn.Budiman Desa Beringin, Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utara

	61
	Suharty
	L
	Penjahit Baju(Butik Baju)
	Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utara

	62
	Lismawati
	L
	Jualan Pakaian
	Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utara


[image: ]Sumber :

3.2.2 Sampel

Menurut Burns & Veeck (2020) sampel adalah bagian dari populasi yang secara tepat mewakili seluruh kelompok itu. Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan dianggap dapat mewakili seluruh populasi yang diteliti. Adapun karakteristik unik yang dimaksud yaitu skala pemasaran yang kecil Dimana hanya mengandalkan pelanggan yang lewat di depan toko. Dalam penelitian ini, teknik penentuan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh (total sampling). Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif kecil, sehingga seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian.
Teknik sampel jenuh digunakan ketika peneliti ingin memperoleh data secara menyeluruh dari semua anggota populasi yang tersedia. Menurut Sugiyono


(2017), teknik sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, dan hal ini sering dilakukan jika jumlah populasi kurang dari 100.
[image: ]Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di bidang fashion yang berada di Kecamatan Beringin, Lubuk Pakam, yang berjumlah 60 unit usaha. Dengan demikian, seluruh populasi dijadikan sampel, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 62 responden.
3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Beringin di Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan kecamatan ini didasarkan pada karakteristik pelaku UMKM Fashion yang unik atau karakteristik berbeda yang dimiliki oleh pelaku UMKM Fashion di Kecamatan Beringin di Lubuk Pakam seperti UMKM Fashion aktif menggunakan TikTok atau Instagram Reels untuk promosi dengan konten storytelling, behind-the-scenes, atau live shopping, yang membedakannya dari pelaku UMKM di daerah lain, sehingga memungkinkan untuk melakukan analisis yang lebih komprehensif terhadap pengaruh pemanfaatan media sosial, adversity intelligence, dan inovasi terhadap keberhasilan usaha.
Kecamatan Beringin di Lubuk Pakam masih menghadapi berbagai tantangan dalam hal digitalisasi, inovasi produk, dan ketangguhan pelaku usaha dalam menghadapi kesulitan. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan analisis pada kedua wilayah tersebut untuk memahami sejauh mana perbedaan tingkat


keberhasilan UMKM dipengaruhi oleh faktor media sosial, adversity intelligence,

dan inovasi.

[image: ]Sebagian besar UMKM masih dikelola secara tradisional dan individual (rumahan), tanpa sistem manajemen modern. Banyak dari mereka mengandalkan promosi dari mulut ke mulut, dan berjualan langsung secara offline. Penggunaan media sosial sering dilakukan tanpa strategi dan jarang memperhatikan konten berkualitas tinggi (misalnya desain visual, copywriting, dan lai-lain). Contohnya seperti UMKM fashion yang tradisional/konfensional. UMKM yang hanya menjual pakaian melalui pasar tradisional atau kios rumah, tanpa menggunakan e-commerce atau media sosial. Masih menjual model pakaian lama yang tidak mengikuti perkembangan tren fashion, dengan bahan dan model seadanya. Tidak melakukan branding atau inovasi kemasan produk


3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan 2025, Adapun tabel jadwal penelitian ini sebagai berikut :
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

	N
o
	
Uraian
	Bulan

	
	
	Des 24
	Juni 25
	Juli 25
	Okt 25
	Nov 25

	
	
	1
	2
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Sumber: Peneliti, 2025

3.4 Definisi Operasional Variabel

[image: ]Untuk mempermudah pengukuran dan pengujian variabel dalam penelitian ini, masing-masing variabel dijabarkan dalam bentuk definisi operasional. Definisi operasional disusun agar setiap variabel dapat diukur secara kuantitatif melalui indikator-indikator yang jelas dan terukur.
Penelitian ini menggunakan empat variabel utama, yaitu pemanfaatan media sosial, adversity intelligence, inovasi, dan keberhasilan UMKM fashion. Masing-masing variabel didefinisikan secara operasional sebagai berikut:
Tabel 3.3 Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1
	Pemanfaatan Media Sosial (X1)
	Pemanfaatan media social yaitu tingkat kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan media sosial (seperti Instagram, Facebook, TikTok) untuk mempromosikan, menjual, dan membangun hubungan dengan
pelanggan.
	1. Context
2. Communication
3. Collaboration
4. Connection Sumber : Khoiro, dkk (2019)
	Likert




	2
	Adversity Intelligence (X2)
	Adversity intelligence adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi, mengelola, dan bangkit dari kesulitan atau tantangan dalam hidup, termasuk dalam konteks pekerjaan, bisnis, maupun kehidupan
pribadi.
	1. Kendali
(Control)
2. Daya	Tahan (Endurance)
3. Jangkauan (Reach)
4. Kepemilikan (Origin	and Ownership)
Sumber : Aminah (2020)
	Likert

	3
	Inovasi (X3)
	Inovasi merupakan proses menciptakan atau mengadopsi ide, produk, metode, atau pendekatan baru yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja usaha, memberikan nilai tambah pada produk, serta memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang
terus berubah.
	1. Keunggulan relative
2. Keserasian/ kesesuaian
3. Kekomplekan
4. Ketercobaan
5. Keterlihatan Sumber	:
Avriyanti (2022)
	Likert

	4
	Keberhasilan Usaha UMKM (Y)
	Keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat diartikan sebagai kemampuan dalam
memperoleh keuntungan dari
	1. Kemampuan mendapat laba
2. Produktivitas dan efisiensi
3. Daya saing
4. Kompetensi dan etika bisnis
5. Terbangunnya kepercayaan
	Likert




	
	
	kegiatan usaha yang dijalankan dan dikelola secara berkelanjutan.
	Sumber	:
Tambunan (2020)
	


Sumber : Peneliti 2025
3.5 Instrumen Penelitian

[image: ]Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian dengan menggunakan instrumen penelitian (Sugiyono, 2020). Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih akurat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Adapun penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Daftar pertanyaan (Angket/Kuesioner)

Angket ini dibagikan kepada pemilik usaha UMKM dengan jenis usaha fashion yang ada di Kecamatan Beringin. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah dilengkapi dengan jawaban. Jenis angket ini dipilih untuk memudahkan responden dalam memberikan jawaban, serta keterbatasan waktu penelitian.
2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi ini merupakan teknik untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca dan mempelajari literatur, buku, catatan, jurnal, dan laporan yang berisi teori, konsep, dan informasi yang berkaitan dengan penelitian.






3.6 Teknik Pengumpulan Data

[image: ]Data-data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang diperoleh dari pihak-pihak yang berkompeten, terdiri dari:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang ada dilokasi penelitian (Sugiyono, 2020). Data tersebut diperoleh dari hasil kuesioner serta wawancara dengan pelanggan.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber/pihak lain, yaitu dari internet, majalah, dan berbagai literatur yang terkait dengan penelitian.


3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Menurut Bahri (2018) uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Butir-butir pertanyaan dalam kuesiner merupakan instrument (alat) ukur yang harus mengukur apa yang menjadi tujuan penelitian sehingga tiap butir pertanyaan dalam kuesioner harus diukur validitasnya. Uji Validitas dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 30 konsumen diluar sampel penelitian pada pemilik usaha UMKM dengan jenis usaha fashion yang ada di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing item pernyatan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung atau Corrected Item-Total Correlation dengan nilai rtabel.


Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan program aplikasi

software SPSS dengan persyaratan sebagaiberikut:
1. Jika rhitung ≥ rtabel, maka item pernyataan pada setiap variabel penelitian dinyatakan valid.
2. [image: ]Jika rhitung < rtabel, maka item pernyataan pada setiap variabel penelitian dinyatakan tidak valid.
3. Nilai rtabel dengan ketentuan jumlah sampel 30 orang dan taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 0,361.
Adapun hasil dari uji validitas yang dilakukan kepada 30 orang responden diluar sampel yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas
	No
	Butir Instrumen
	r-hitung
	r-tabel
	Hasil

	
	Variabel X1
	
	
	

	1
	Saya menyesuaikan konten dengan tren yang sedang populer di media social
	0,778
	0,361
	Valid

	2
	Saya menggunakan media sosial untuk menampilkan identitas dan ciri khas usaha saya
	0,616
	0,361
	Valid

	3
	Saya aktif membalas komentar dan pesan dari konsumen di media social
	0,541
	0,361
	Valid

	4
	Media sosial membantu saya menjelaskan informasi produk kepada konsumen
	0,385
	0,361
	Valid

	5
	Saya pernah bekerja sama dengan influencer atau kreator konten untuk promosi
	0,659
	0,361
	Valid

	6
	Saya terbuka untuk kolaborasi dengan pelaku UMKM lain di media social
	0,819
	0,361
	Valid

	7
	Media sosial membantu usaha saya dikenal oleh lebih banyak orang
	0,515
	0,361
	Valid

	8
	Saya sering mendapatkan pelanggan baru melalui media social
	0,746
	0,361
	Valid




	No
	Butir Instrumen
	r-hitung
	r-tabel
	Hasil

	
	Variabel X2
	
	
	

	1
	Saya merasa mampu mengendalikan situasi sulit dalam bisnis
	0,816
	0,361
	Valid

	2
	Saya tidak mudah panik ketika menghadapi masalah dalam usaha
	0,653
	0,361
	Valid

	3
	Saya terus berusaha meskipun hasil belum terlihat
	0,800
	0,361
	Valid

	4
	Saya tidak mudah menyerah ketika usaha mengalami penurunan
	0,674
	0,361
	Valid

	5
	Saya dapat membedakan antara masalah kecil dan besar dalam usaha
	0,757
	0,361
	Valid

	6
	Saya tidak membiarkan satu masalah memengaruhi seluruh aspek usaha
	0,617
	0,361
	Valid

	7
	Saya bertanggung jawab atas setiap masalah yang terjadi dalam usaha
	0,526
	0,361
	Valid

	8
	Saya mengevaluasi kesalahan yang terjadi dan mencari solusinya
	0,535
	0,361
	Valid

	
	Variabel X3
	
	
	

	1
	Inovasi yang saya lakukan membuat produk saya lebih unggul dari pesaing
	0,482
	0,361
	Valid

	2
	Pelanggan menganggap produk saya lebih menarik karena inovasi
	0,500
	0,361
	Valid

	3
	Inovasi yang saya lakukan sesuai dengan kebutuhan pasar fashion
	0,597
	0,361
	Valid

	4
	Inovasi sesuai dengan visi dan tujuan usaha saya
	0,547
	0,361
	Valid

	5
	Saya tidak mengalami kesulitan besar saat menerapkan inovasi
	0,587
	0,361
	Valid

	6
	Saya memahami proses inovasi yang dilakukan dalam usaha saya
	0,722
	0,361
	Valid

	7
	Saya mencoba inovasi dalam skala kecil terlebih dahulu sebelum diterapkan secara luas
	0,395
	0,361
	Valid

	8
	Saya dapat mengevaluasi hasil dari inovasi yang telah dicoba
	0,790
	0,361
	Valid

	9
	Hasil dari inovasi saya dapat dilihat secara nyata oleh pelanggan
	0,654
	0,361
	Valid

	1
0
	Pelanggan memberikan respon terhadap perubahan/inovasi yang saya lakukan
	0,551
	0,361
	Valid

	
	Variabel Y
	
	
	

	1
	Usaha saya mampu menghasilkan keuntungan secara konsisten
	0,897
	0,361
	Valid




	No
	Butir Instrumen
	r-hitung
	r-tabel
	Hasil

	2
	Pendapatan usaha saya terus meningkat dari waktu ke waktu
	0,698
	0,361
	Valid

	3
	Saya dapat memproduksi barang dalam jumlah sesuai permintaan
	0,806
	0,361
	Valid

	4
	Saya menggunakan waktu dan sumber daya secara efisien
	0,871
	0,361
	Valid

	5
	Produk saya mampu bersaing dengan produk sejenis di pasar
	0,816
	0,361
	Valid

	6
	Harga dan kualitas produk saya kompetitif dibanding usaha lain
	0,735
	0,361
	Valid

	7
	Saya memahami strategi bisnis dan manajemen usaha dengan baik
	0,856
	0,361
	Valid

	8
	Saya menjalankan usaha dengan jujur dan bertanggung jawab
	0,698
	0,361
	Valid

	9
	Banyak pelanggan yang kembali membeli produk saya
	0,806
	0,361
	Valid

	1
0
	Usaha saya mendapat rekomendasi dari pelanggan secara langsung atau di media social
	0,789
	0,361
	Valid


[image: ]Sumber : Peneliti 2025

Dari Tabel 3.5 dapat dilihat dari hasil uji validitas semua pertanyaan terkait variabel Keberhasilan UMKM (Y) adalah valid. Hal ini dikarenakan nilai corrected item-total correlation lebih besar dari 0.361 (rhitung > rtabel ) dengan taraf signifikan 5%. Artinya, bisa disebut bahwa semua pernyaan lolos uji validitas serta bisa diterapkan penelitian berikutnya.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Bahri (2018) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang menggunakan kuesioner. Tujuannya adalah untuk menilai apakah pengukuran yang digunakan tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Pendekatan secara statistik diperlukan untuk melihat andal atau tidaknya alat ukur dengan menggunakan koefisien reliabilitas. Apabila nilai dari koefisien reliabilitas lebih besar dari 0.60 maka secara menyeluruh pernyataan


dalam kuesioner tersebut dinyatakan andal (reliabel). Perhitungan reliabilitas alat ukur penelitian ini dilakukan dengan bantuan program program SPSS.
Adapun Hasil Uji Reliabilitas yang dilakukan kepada 30 orang responden diluar sampel yaitu sebagai beikut :
Tabel 3.5
[image: ]Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Jumlah
Item
	Hasil

	1
	Pemanfaatan Media Sosial
(X1)
	0,785
	8
	Reliabel

	2
	Adversity Intelligence (X2)
	0,826
	8
	Reliabel

	3
	Inovasi (X3)
	0,784
	10
	Reliabel

	4
	Keberhasilan UMKM (Y)
	0,934
	10
	Reliabel


Sumber : Peneliti 2025

Berdasarkan Tabel 3.6 bisa diambil kesimpulan bahwasannya hasil pengujian semua variabel pada penelitian ini memperoleh nilai cronbach’s alpha diatas 0.60 (cronbach’s alpha > 0.60), sehingga pernyataan layak digunakan pada penelitian. Hal ini dikarenakan hasil pengujian dari keempat variabel itu adalah reliabel
3.8 Uji Asumsi Klasik
Ada beberapa pengujian yang harus dijalankan terlebih dahulu untuk menguji apakah model yang dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati kenyataan yang ada. Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik (Sugiyono, 2020). Terdapat tiga jenis pengujian pada uji asumsi klasik ini, diantaranya:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berditribusi normal atau tidak. Dalam


[image: ]yang berdistribusimodel regresi linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error normal. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS.
Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:
1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.
2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.
2. Uji Heterokedastisitas

Situasi heteroskedastis akan menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau melebihi dari yang semestinya (Sugiyono, 2020). Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji rank-Spearman yaitu dengan mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut dari residual hasil regresi. Jika nilai koefisien korelasi antara variabel independen dengan nilai absolut dari residual signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen).
3. Uji Multikoleniaritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas (Sugiyono, 2020). Model


regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu dari variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model regresi diulang Kembali.
[image: ]Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF di bawah 10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas.

𝑉𝐼𝐹 =	1
𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒

atau Tolerance = 1
𝑉𝐼𝐹



3.9 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik statistik. Tahapan analisis data dilakukan sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi linier sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas (Sugiyono, 2020). Adapun bentuk umum persamaan regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + e

Dimana	:

Y	: Variable dependen (Keberhasilan Usaha UMKM)
X1, X2 dan X3 :Variabel	independen	(Pemanfaatan	Media	Sosial,	Adversity Intelligence dan Inovasi)


b1 dan b2	: Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) a	: Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0)
e	: Standar error

2. Uji Simultan (Uji F)

[image: ]Uji simultan, yang dikenal juga sebagai Uji F (F-test), adalah teknik statistik yang digunakan dalam analisis regresi linear berganda untuk menguji apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2020). Mengetahui apakah model regresi secara keseluruhan signifikan, yaitu apakah variabel-variabel bebas (X₁, X₂, X₃, dll.) secara bersama-sama memengaruhi variabel terikat (Y). Adapun kriterian dari uji F yaitu :
a. Hipotesis:
1) H₀ (nol): Semua variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
2) H₁ (alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan dari semua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.
b. Dasar Pengambilan Keputusan:

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak → ada pengaruh simultan yang signifikan.
2) Jika nilai Sig. > 0,05, maka H₀ diterima → tidak ada pengaruh simultan yang signifikan.
Koefisien korelasi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:





𝑅𝑦𝑥1𝑥2

𝑟2𝑦𝑥1+𝑟2𝑦𝑥2−2𝑟𝑥
= √	1𝑦

1 − 𝑟2𝑥1𝑥2

2𝑟
𝑦 2𝑥



Keterangan:
[image: ]Ryx1x2	= Koefisien Korelasi antara variable X1 dan X2 Ry1	= Koefisien Korelasi X1 terhadap Y
Ryx2	= Koefisien Korelasi X2 terhadap Y
Rx1x2	= Koefisien Korelasi X1 terhadap X2
3. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial, atau lebih dikenal sebagai Uji t (t-test) dalam regresi linear berganda, digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (X) secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap variabel dependen (Y) (Sugiyono, 2020.) Tujuannya yaitu Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas seperti:
a. Pemanfaatan media sosial (X₁)

b. Adversity Intelligence (X₂)

c. Inovasi (X₃)

Berpengaruh secara signifikan secara individu terhadap variabel terikat:
d. Keberhasilan UMKM fashion (Y)

Adapun kriteria dalam uji t pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Jika nilai Sig. (p-value) < 0,05, maka H₀ ditolak, artinya variabel independen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.


2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka H₀ diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan secara parsial
Adapun persamaannya sebagai berikut:





[image: ]Dimana :

t	: Nilai yang dicari r	: Koefesien regresi
n	: Besarnya responden
4. Uji Koefisien Determinasi (R2)

t =𝑟√𝑛−2
√1−𝑟2

Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran statistik yang digunakan dalam analisis regresi untuk menunjukkan seberapa besar proporsi variabel dependen (Y) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen (X) dalam model (Sugiyono, 2020). Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu Uji ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen.
Digunakan koefesien determinasi sebagai berikut:D = R2X 100%



Dimana:

D	: Besar koefisiensi penentu ( determinan) R2		: Nilai koefisien determinan
100%	: Persentasi Kontribusi
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